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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aljabar merupakan salah satu materi yang sudah ditemui sejak duduk 

dibangku sekolah dasar, namun penggunaannya masih secara implisit diajarkan. 

Aljabar juga merupakan pintu gerbang dari semua cabang matematika yang lebih 

tinggi (Brawner, 2012). Aljabar sangat penting dikuasai oleh siswa, karena aljabar 

baik secara langsung  maupun tidak langsung sering ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. salah satu sub materi dari aljabar yaitu pola bilangan.  Pola bilangan 

merupakan salah satu dari 8 tujuan pembelajaran matematika SMP, yaitu pola 

bilangan dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk menduga dari sebuah 

penyelesaian masalah (Juliant dan Kurnia, 2016). Pentingnya pemahaman materi 

ini  juga karena termasuk salah satu materi yang ada dalam USBN dan Ujian 

Nasional baik SMP maupun SMA. Selain itu, pola bilangan juga sering ditemui 

pada soal-soal masuk perguruan tinggi maupun tes lainnya seperti PISA, TIMMS 

ataupun tes seleksi PNS.  

Meskipun demikian, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal tersebut, khususnya materi pola bilangan. Hal ini dapat terlihat 

dari masih banyaknya siswa yang mengalami kesalahan dalam menjawab soal 

yang berkaitan dengan pola bilangan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Susanti (2019), yaitu siswa tidak dapat menemukan informasi utama pada soal 

tentang pola bilangan, hal ini dikarenakan siswa kurang teliti dan tidak memahami 

soal. Widiastuti dan Putri (2018) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa hal 

yang menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan berpikir kreatif yaitu siswa 

salah mengartikan soal. Selain itu, di SMP Negeri Ambon, Nukuhaly, dkk (2018) 

juga mengemukakan bahwa kesalahan yang dialami siswa dikarenakan kesalahan 

konsep. Tidak dapat menemukan informasi serta kesalahan konsep secara implisit 

karena siswa belum memahami soal tersebut. Untuk itu siswa juga perlu untuk 



Universitas Sriwijaya 

2 
 

mengajukan sendiri suatu masalah agar siswa dapat mengetahui maksud dari soal. 

hal ini sesuai dengan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mem-posing 

masalah. Dalam mengajukan masalah, siswa diharapkan menjadi lebih kreatif, 

sehingga diperlukannya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengajukan 

masalah.   

Dalam pembelajaran kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu hal 

yang sangat penting yang harus dimiliki peserta didik.  Berpikir kreatif juga 

merupakan salah satu kemampuan yang ada pada kompetensi kecakapan abad 21, 

yaitu peserta didik baik secara mandiri maupun kelompok diharapkan dapat 

menghasilkan, mengembangkan, dan mengimplementasikan ide secara kreatif 

(Kemendikbud, 2018).  Namun, kemampuan berpikir kreatif di Indonesia masih 

tergolong rendah, Florida, dkk. (2015) dalam Global Creativity Index menyatakan 

bahwa kreativitas Indonesia berada di peringkat 115 dari 139 negara. Selain itu 

juga penelitian yang dilakukan oleh Safaria dan Sangila (2018) bahwa hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah, yaitu sebanyak 77.5 

%. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif perlu dimiliki oleh siswa.  

Sesuai dengan kenyataan tersebut, diperlukan pembelajaran yang dapan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah satu pembelajaran yang 

dapat digunakan yaitu Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

Zulkardi (2002) mengemukakan bahwa PMRI merupakan suatu pendekatan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan matematika di indonesia yang idenya berasal dari 

Realistic Mathematics Education (RME). PMRI berpusat pada siswa untuk 

membentuk pengetahuannya sendiri melalui keaktifannya dikelas dan lebih 

mementingkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mampu 

membangun pengetahuannya sendiri (Idris dan Silalahi, 2016). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tarida, dkk. (2015) yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan PMRI lebih tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mulinda. dkk, 

(2018) yaitu lebih dari 30% siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan 

menggunakan PMRI. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif dapat 

diselesaikan dengan menggunakan PMRI.  
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Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kreatif, rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa, dan pentingnya problem posing serta PMRI, 

maka peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian dengan “KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF SISWA KELAS VIII MENGGUNAKAN PMRI 

PADA MATERI POLA BILANGAN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

mengajukan masalah pada kelas VIII menggunakan PMRI pada materi pola 

bilangan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran tentang 

bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mengajukan masalah kelas 

VIII menggunakan PMRI pada materi pola bilangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Siswa, menambah pengalaman dalam belajar matematika dan sebagai 

motivasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran, khususnya materi pola bilangan 

2. Guru, sebagai masukan agar memperhatikan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam mengajukan masalah dan menjadikan PMRI sebagai pendekatan 

yang dilakukan guru saat mengajar. 

3. Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan inovasi dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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